BAB IV

KESIMPULAN

Wayang wong Langen Budaya merupakan hasil transformasi budaya yang
dibawa oleh Tondoharjo Pawiro dari daerah perkotaan ke daerah pedesaan. Dari
proses transformasi budaya tersebut diharapkan aspek-aspek yang terdapat pada
seni istana khususnya pada tari istana dapat tetap lestari meskipun dibawa ke
lingkungan yang berbeda, yaitu lingkungan alam pedesaan. Namun dengan
kebebasan berekspresi yang dimiliki oleh masyarakat desa khususnya komunitas
wayang wong Langen Budaya dihasilkan sebuah seni pertunjukan yang dalam
perwujudannya berbeda dengan “sumbernya”. Dengan kemampuan yang dimiliki
oleh penari wayang wong tersebut, mereka berusaha untuk meminjam aspek-
aspek yang terdapat pada tari istana meskipun pada kenyataannya mereka tidak
memiliki pengetahuan yang cukup tentang bagaimana melakukan teknik-teknik
gerak tari yang baik.

Sumber cerita, struktur dramatik, dialog, pola iringan, teknik gerak tari, pola
lantai, tata rias, dan tata busana wayang wong Langen Budaya berpijak pada
pertunjukan wayang kulit. Hal ini dikarenakan pengaruh wayang kulit sudah
“mendarah daging” pada komunitas wayang wong Langen Budaya. Selain itu
bentuk penyajian wayang wong Langen Budaya juga dipengaruhi oleh
pertunjukan wayang panggung gaya Surakarta dan latar belakang sejarah

berdirinya kesenian tersebut.
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Komunitas wayang wong Langen Budaya dengan kebebasan berekspresi
yang dimiliki berusaha untuk mengintepretasikan karakter-karakter tokoh wayang
sesuai dengan kemampuan yang merecka miliki. Selain itu proses intepretasi juga
dipengaruhi oleh lingkungan alam, mata pencahanan, lingkungan budaya, adat-
istiadat, kebiasaan-kebiasaan termasuk di dalamnya sikap, perilaku, dan karakter
dari orang yang bersangkutan serta pengaruh dari budaya luar di mana wayang
wong Langen Budaya itu berada.

Sebagai sebuah seni pertunjukan, wayang wong Langen Budaya tampak
sebagai sebuah bentuk kesenian yang seolah-olah “belum jadi” dan masih
terkesan bergaya “kasar”. Namun demikianlah hasil ekspresi budaya yang mereka
tampilkan. Bentuk ekspresi budaya masyarakat pedesaan seperti di atas
menghasilkan karakter tokoh antara lain, karakter tokoh puteri, karakter tokoh
putera alus, karakter tokoh putera gagah, karakter tokoh gecu/, dan karakter tokoh
berciri khusus sedangkan motif-motif gerak vang dipakai adalah impur, kalang
kinantang alus, kalang kinantang raja, bapang, dan kambeng. Untuk karakter
tokoh puteri tidak banyak memiliki bentuk gerak dalam karakternya, namun
cukup menggunakan gerak-gerak (risig, timpuh, dan nyamber. Untuk karakter
gecul dan karakter berciri khusus, wayang wong Langen Budaya ini banyak

meniru gerakan pada pertunjukan wayang kulit.
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